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Intisari

Penelitian ini membahas tentang minat petani dalam pengolahan limbah ternak
menjadi pupuk kompos di Kalurahan Gading Kapanewon Playen Kabupaten
Gunungkidul. Karena petani masih membiarkan limbah ternaknya menumpuk dan
tidak melakukan pengolahan limbah ternak. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui minat petani dalam pengolahan limbah ternak, untuk mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam pengolahan limbah ternak dan
menyusun desain pemberdayaan petani dalam melakukan pengolahan limbah
ternak. Faktor-Faktor yang dianalisis faktor internal (jumlah ternak dan pengalaman
bertani) dan faktor eksternal (kegiatan penyuluhan, sarana dan prasarana).
Penelitian ini dilakukan di Kalurahan Gading, Kapanewon Playen, Kabupaten
Gunungkidul. Jenis penelitian yaitu kuantitatif, dengan metode pemilihan lokasi
menggunakan purposive sampling. Metode pengambilan sampel menggunakan
rumus slovin, hasil perhitungan diperoleh jumlah sampel yang diambil sebanyak 59
responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan
analisis linear berganda dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
internal dan faktor eksternal secara simultan berpengaruh terhadap minat petani
melakukan pengolahan limbah ternak. Secara parsial pengalaman bertani dan
kegiatan penyuluhan berpengaruh nyata terhadap minat petani dalam pengolahan
limbah ternak menjadi pupuk kompos, tetapi jumlah ternak dan sarana prasarana
tidak berpengaruh nyata terhadap minat petani dalam pengolahan limbah ternak
menjadi pupuk kompos. Persamaan regresi minat petani dalam pengolahan limbah
ternak menjadi pupuk kompos, yaitu: Y =56,771 + 0,158 (X1) — 5,500 (X2) + 1,046
(X3) + 0,771 (X4) + e. Pemberdayaan melalui penyuluhan pengolahan limbah ternak
menjadi pupuk kompos dapat membuka peluang penghasilan tambahan yang
meningkatkan pengetahuan 34% dan sikap 37%.

Kata Kunci: limbah ternak, minat, pupuk kompos
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FARMERS' INTEREST IN PROCESSING LIVESTOCK WASTE INTO
COMPOST IN KALURAHAN GADING, KAPANEWON PLAYEN,
GUNUNGKIDUL REGENCY

by

Hasrul

Abstrack

This study explored farmers' interest in processing livestock waste into compost in
Kalurahan Gading, Kapanewon Playen, Gunungkidul Regency. Many farmers still
allow livestock waste to accumulate without processing it. The objectives of this
research were to determine farmers' interest in livestock waste processing, to
identify the factors influencing this interest, and to design a model for empowering
farmers in waste processing. The analyzed factors include internal factors (number
of livestock and farming experience) and external factors (extension activities and
infrastructure). The research was conducted in Gading Village, Playen Subdistrict,
Gunungkidul Regency. This is a quantitative study with a purposive sampling
method for location selection. The sample size was determined using the Slovin
formula, resulting in a sample of 59 respondents. Data were collected through
questionnaires and analyzed using the SPSS software for multiple linear regression.
The results showed that internal and external factors simultaneously influence
farmers' interest in processing livestock waste. Partially, farming experience and
extension activities had a significant impact on farmers' interest, whereas the
number of livestock and available infrastructure did not show a significant impact.
The regression equation for farmers’ interest in processing livestock waste into
compost is: Y = 56,771 + 0,158 (X1) — 5,500 (Xz) + 1,046 (X3) + 0,771 (X4) + e.
Empowerment through composting extension activities has the potential to open up
additional income opportunities, increasing farmers’ knowledge by 34% and
improving attitudes by 37%.

Keywords: compost fertilizer, interest, livestock waste
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